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Kondisi tingkat pencahayaan yang rendah memang dapat menghemat
penggunaan energi operasional bangunan, namun dapat mengurangi
kenyamanan orang bekerja atau belajar. Tujuan Penelitihan Ini Bagaimana
Berupaya Untuk Mengoptimalkan Pencahayaan Alami Dalam Ruangan Melalui
Pengunaan Reflector Light Shelf, Untuk Meningkatkan Pencahayaan Alami,
Supaya Mengasilkan Nilai Level Dylgt Factor yang ideal. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data kuantitatif, Akan dilakukan penelitian
eksperimental melalui simulasi Rhino 7 akan digunakan untuk mensimulasikan
3D modeling dari bangunan dimana area yang dijadikan model untuk simulasi
adalah area ruang Studi lantai 8 disisi selatan, Dari beberapa experimen dan
simulasi, hasil nilai daylight factor (DF ) semua berbeda-beda yang paling ideal
dan optimal. peneltihan sebelum nya di ruang studio sarangkan illuminance
nilai daylight factor ( DF ) mulai dari 4% -6 % yang baik buat ruang studio. Hasil
simulasi dari semua experimen hasil yang paling ideal adalah simulasi ke enam
dan ketuju yang sangat optimal, nilai daylight factor (DF ) mencapai makisimal
6.22 % dan 7.08 %. dari hasil ini peneliti simpulkan bahwa pengungunaan light
shelf pada ruang studio sangat membantu untuk meningkatkan intensitas
pencahyaan alami pada ruang stduio dan di bantu dengan penggunaan material
sebagai bahan reflector untuk pantulkan pencahayaan alami pada ruang studio.
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ABSTRACT

Low lighting conditions can indeed save the use of building operational energy, but
can reduce the comfort of people working or studying. The purpose of this
research is how to try to optimize indoor natural lighting through the use of
Reflector Light Shelf, to increase natural lighting, in order to produce an ideal
Daylight Factor level value. This study uses a quantitative data analysis method.
Experimental research will be carried out through Rhino 7 simulations which will
be used to simulate 3D modeling of buildings where the area used as a model for
the simulation is the Study room area on the 8th floor on the south side. From
several experiments and simulations, the results of the daylight factor (DF) values
are all different, the most ideal and optimal. previous research in the studio space
nested the illuminance value of daylight factor (DF) starting from 4% -6% which is
good for studio space. The simulation results of all experiments the most ideal
results are the sixth and seventh simulations which are very optimal, the daylight
factor (DF) value reaches a maximum of 6.22% and 7.08%. from these results the
researcher concluded that the use of light shelves in the studio space is very helpful
in increasing the intensity of natural lighting in the studio space and is assisted by
the use of materials as reflectors to reflect natural lighting in the studio space.

PENDAHULUAN

Saat ini telah berkembang berbagai macam strategi optimalisasi pencahayaan alami di
bangunan. Optimalisasi ini perlu di lakukan karena kondisi pencahayaan alami dibangunan terutama
pada ruang studio yang membutuhkan pencahayaan alami yang sangat tinggi, dan ruangan yang jauh
dari jendela atau bukaan, memiliki tingkat pencahayaan alami yang sangat kurang, sehingga

memungkingkan terjadi gelap, sedangkan sisi ruang yang jauh dari jendela sangat kurang untuk
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menerima pencahayaan alami sehingga menyebabkan pencahayaan alami sangat rendah. Kondisi
tingkat pencahayaan yang rendah memang dapat menghemat penggunaan energi operasional
bangunan, namun dapat mengurangi kenyamanan orang bekerja atau belajar (biantoro 2017).
pemenuhan intesitas pencahayaan 100 lux di ruang dengan jendela konvensional hanya mampu di
capai 5 meter dari bukaan pencahayaan (vidiyanti, 2015). di perlukan upaya untuk meningkatkan
tingkat pencahayaan alami di sisi yang belakang jauh dari jendela beberapa tahun terakhir telah
berkembang berbagai teknologi pengarah cahaya.

Beberapa teknologi pengarah Cahaya yaitu light shelf, shelf+lower blinds, upper nlinds, light
shelves +shouter skylight. Pada pembayangan type light shelf, sebagai sinar matahari di pantulkan
kearah langit langit ruang terutama di plafon dan dinding ruang, sehingga ruangan akan menerima
sinar matahari difus (moreno, 2015). Penggunaan light shelf, perlu di sesuikan dengan lokasih dimana
bangunan berada. Salah satu hasil terpenting adalah tentang dimensi light shelf di orientasikan sisi
uatara. Pada orinetasi Selatan, light shelf tidak efisien karena kurang sinar matahari langsung dan oleh
karna itu, peningkatan dimensi light shelf akan mengasilkan Cahaya matahari yang kurang sesuai.
Moazzeni (2016) sehingga merangcang light shelf harus di rencanakan sebaik mungkin dengan
memperhatikan sudut kemiringan datangnya sinar matahari.

Perkembangan benuk light shelf telah di teliti yaitu dengan merancang light shelf bentuk
lengkung. Light shelf lengkung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan rasio keseragaman dalam
ruangan daripada light shelf datar selama musim panas, dan sfesifikasi optimal untuk light shelf Cahaya
melengkung selama musim panas di temukan dengan sudut rak ringan 30° dan sudut busur 60° (lee,
2019). Factor sudut dan reflektifitas harus di pertimbangkan saat mendesaing light shelf. Jika sudut rak
Cahaya di bawah o, permukaan refletif tidak terpapar ke penghuni, sehingga nilai kontras luminasi
berkurang dan tidak ada masalah silau. Namun hal ini menyebabkan penurunan performa
pencahayaan (lee, 2020). penelitihan sebelum nya lebih banyak membahas terkait dengan pengarah
Cahaya yang di letakan di luar facade, hal ini sering kali di hindari parah perancang, karena dapat
mempengaruhi facade dari bangunan.

Kebaruan dari penelitian ini adalah dengan merancang light shelf statis datar horizontal dan
light shelf dengan kemiringan 15 °, yang di letakan di ruang dalam ineterior dan luar facade dengan
prinsip meningkatkan jumlah pemamtulan pencahayaan dalam ruang sehingga Cahaya yang diterima
oleh ruang banyak terutama area yang belum mendapatkan pencahayaan alami, karena dari beberapa
percobaan simulasi yang lebih ideal dan lebih banyak mendapatkan pencahayaan alami adalah
percobaan simulasi dengan sudut kemiringan 15°. Penelitihan ini memperbaiki dan merancang light
shelf, akan di sesuaikan dengan arah datangnya cahaya matahari, di Negara Indonesia terutama di kota
surabaya, untuk itu light shelf ini akan di beri nama light shelf statis.

Penelitihan ini akan di gunakan pada bangunan Gedung P UK Petra, sebagai studi kasus alasan
pemilihan gedung P sebgai study obyek karena gedung P ini memiliki orientasi bangunan yang
memanjang arah selatan sehingga kurang mendapatkan pencahayaan. dan menjadi titik fokus pada
penelitihan ini adalah ruang studio, yang berorientasi ke arah selatan yang dimana kurang
pencahayaan yang masuk dalam ruang. Bangunan ini di pilih karena memiliki masa bangunan kotak
dan memiliki 4 sisi orientasi yaitu timur, barat, utara, Selatan. selain itu bangunan ini merupakan
bangunan bertingkat yang memiliki potensi mendapatkan Cahaya sinar matahari difus, sehinnga
Cahaya yang masuk dalam ruang terlalu silau.

Tujuan dari penelitihan ini adalah (1) merancang light shelf yang dapat memaksimalkan atau
mengoptimalkan jangkauan masuknya Cahaya matahari ke dalam ruang terutaman area yang belum
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mendapatkan pencahayaan alami yang ideal sesuai standar dan (2) mengitung kinerja penacahayaan
dari light shelf .

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif, akan dilakukan penelitian
eksperimental melalui simulasi Rhino 7 akan digunakan untuk mensimulasikan 3D modeling dari
bangunan Gedung P kampus uk petra dimana area yang dijadikan model untuk simulasi adalah area
ruang Studi lantai 8 disisi selatan, Observasi sebagai metode penelitian yang mencakup pengamatan
dan pencatatan di lapangan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi. Simulasi dari perhitungan
yang dilakukan dari objek yang diteliti dan mendapatkan hasil perhitungan menurut simulasi melalui
Rhino7.
Batasan Penelitian
Penelitihan ini merupakan bagian dari evaluasi desain light shelf statis pada bagunan gedung
P uk petra dan penelitihan ini juga merupakan bagian dari uapaya peningkatan pada desain light shelf
statis pada bangunan kampus gedung P UK petra. Dan di lihat dari beberapa kondisi di ekixting.
a) Penelitihan Ini Berfokus Pada Orientasi Paparan Matahari
b) Penelitihan sesuaikan dengan Orientasi posisi Bangunan terutama ruang studio yang
mendapatkan silau dan dan bagian belakang cahaya sangat kurang
¢) Penelitian Ini Terfokus Kepada Penelitian Desain light shelft
Sumber Data Penelitian
Data-data yang didapatkan untuk penelitian ini didapatkan dengan 2 cara yaitu: (1) Observasi
sebagai metode penelitian yang mencakup pengamatan dan pencatatan di lapangan terhadap
fenomena-fenomena yang terjadi di kondisi ekixting. (2) Simulasi dari perhitungan yang dilakukan dari
objek yang diteliti dan mendapatkan hasil perhitungan program rhino 7.
Usulan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik Pengumpulan Data
Observasi sebagai metode penelitian yang mencakup pengamatan dan pencatatan di lapangan
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi. Dalam hal ini dilakukan pengamatan mengenai jenis-jenis
material yang digunakan mulai dari material fasad, light shelf, plafon dan juga lantai. Simulasi dari
perhitungan yang dilakukan dari objek yang diteliti dan mendapatkan hasil perhitungan menurut
program rhino 7 Simulasi menggunakan software ini adalah untuk membandingkan hasil yang
didapatkan di lapangan dengan hasil dari software tersebut .
Metode penelitihan ini juga akan di gunakan beberapa tahap yaitu observasi,eksplorasi, dan
simulasi.observasi sebagai metode penelitihan meliputi pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik di lapangan sebagai data awal. Explorasi berupa tiga percobaan atau lebih kondisi pada
obyek yang kemudian di bangdingkan hasilnya dengan yang lain. Simulasi dari eksplorasi yang di
lakukan dari obyek yang di teliti akan di bandingkan dengan simulasi software .
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Gambar 1. Skema Metode Penelitian

Pengukuran dengan Lux Meter pada Ruang Studio
Data Ekixting Pada Saat Pengukuran Dengan Lux Meter di semua Titik dalam ruang studio

Tabel 1. Pengukuran lux meter indor dan outdoor

PENGUKURAN PENCAHAYAAN DI RUANG STUDIO PANEL DINDING DI TUTUP
ouUT
DOOR
Pengukuran Lux Meter Di Outdoor Pengukuran lux meter ini pada sore hari
jam 15: 50 wib. di outdoor dari ruang studio lantai 8 uk petra gedung P.
intensitas cahaya sangat besar karena posisi nya berada di luar studio
mencapai 3.328 lux. Pengukuran outdoor ini mewakili dari semua titik ukur
dalam ruangan.
TUS TUU TUS
TA1-TA3
TB1-TB3
TC1-TC3
TD1-TD3
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Rumus Perhitungan Daylight Factor
Pengukuran Dengan lux meter di outdor hanya berfokus pada satu titik, itu mewakili dari

semua titik pengukuran dalam interior ruang studio, jumlah pengukuran pada ruang studio 21 titik ukur

dengan menggunakan pola grid, dan nilai lux meter semua titik berbeda-beda sesuai dengan jarak
ukur, nilai lebih tinggi di daerah yang dekat dengan jendela atau bukaan. penelitihan ini berfokus pada
pencahayaan alami dalam ruangan sehingga nilai lux meter pada outdoor hanya ambil pada posisi

tengah, itu menjadikan sebagai patokan untuk mewakili dari peritungan pencahayaan alami sesui

kondisi eikixting dengan panel dinding tertup dalam ruangan interior.

Tabel 2. pengukuran lux meter indor dan outdoor

PENGUKURAN LUX METER INDOOR SETIAP TITIK KORDINAT
No | Kode | Jam Dan Titik 1 | Jamdan Titik 2 | JamDan DF
Titik3

1 |A 15: 53 wib 15: 54 wib 15: 55 wib.
71.99 lux 77.40 lux 48.73 lux

2 |B 15:57 wib 15:57 wib 15: 58wib
34.94 lux 30.16 lux 30.47 lux

3 |C 15: 59 wib. 16:00 wib. 16: 00 WIB.
24.31 lux 23.28 lux 23.35 lux

4 |D 16: 01 wib. 16: 02 wib 16:02 wib
20.10 lux. 20.59 lux. 18.76 lux

5 |E 16:03 wib. 16.62 lux 16: 73 lux.
17: 30 lux. 16.03 wib 16: 04 wib

6 |F 16: 05 wib 16: 05 wib. 16:05 wib
15.54 lux 1449 lux 25:95 lux.

7 |G 02.46 lux. 16. 07 wib 16.08 wib
02.46 lux 03.31 lux 02.20 lux.

PENGUKURAN LUX METER OUTDOOR
NO KODE JAM DAN LUX DF
A 15: 50 wib
3.328 lux.
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Pengaturan Cuaca, Tanggal, Lokasi pada Software saat Melakukan Simulasi

Simulasi pada ruang studio ini disimulasikan dari sofware Rhino 7, lokasih yang di masukan
dalam pengaturan adalah ladar juanda, dan di survei dilakukan pada tanggal 15 bulan 3 tahun 2024,
pada jam 12:30 WIB. simulasi di sesuiakn dengan tanggal pengukuran data ekixting menggunakan lux
meter.

CeU0 0000 NENL > &
Q966 CO 60 =R
T ) LI |

B Doy 209930 o

L

Gambar 2. Pengaturan cuacana dan lokasih tanggal

Fungsi Pengukuran bila Eksplorasi Bentuk di Software menjadi Dominan di Penelitian

Fungi dari pengukuran adalah untuk memastikan pencahayaan alami yang masuk dalam ruangan
studio, berdasarkan hasil pengukuran menggunkan lux meter ternyata pencahayaan yang masuk
dalam ruangan studio tidak semua merata dalam ruangan karena posisi jendela berada pada arah
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selatan, sehingga pencahayaan alami dalam ruangan kurang, terutama ruangan palingg belakang.
Tujuan dari pengukuran ini juga untuk memastikan pencahayan alami yang masuk dalam ruangan
studio terutama di area depan, area tengah dan area belakang. Berdasarkan hasil pengukuran
menggunakan pola grid, nilai lux yang dapat adalah yang area depan lebih besar nilainya karena posisi
dekat jendela ketimbang area tengah dan area belakang, karena posisi jendela jauh dari ruangan area
tengah dan belakang.

Berdasarkan hasil pengukuran itu konfigurasi bentuk dari model akan di simulasikan dengan
beberapa model mulai dari model bentuk kondisi ekixting dan model setelah modivikasi, untuk hasil
simulasi nilai hanya untuk memastikan dan membangdingkan nilai yang dapat di kondisi ekixting dan
nilai yang dapat sertelah simulasi. Dari beberapa experimen 1 sampai 7 simulasi experimen yang
terpilih adalah experimen 6 dan 7 karena hasil simulasi ini pencahayaan yang masuk dalam ruangan
sangat ideal dan memenuhi standar ruang studio.

Konfigurasi Lightshelf Model sebelum Melakukan Simulasi
1. Experimen simulasi ke satu sesuai kondisi ekixting ruang studio lantai 8
Simulasi pertama padaruangan studio lantai 8 kampus uk petra gedung P. sesuai dengan
kondisi ekixting tanpa di modifikasi atau tanpa di rubah interior maupun exterior sesuai dengan
kondisi ekixting di lapangan, Eksperimen pertama ini potongan bagian samping sehingga cahaya
dapat memantulkan hanya melalui jendela sehingga cahaya yang masuk sangat rendah sebab di
tutupi dengan overhang.
2. Experimen dan simulasi kedua setelah oversek dihilangkan dalam ruang studio lantai 8
Experimen Simulasi kedua menggunakan sofaware Rhino7, padaruangan studio lantai 8
kampus uk petra gedung P. setelah di hilangkan overseck di fagade dan di modifikasi plafon
ditambahkan dalam inetrior. Distribusi pencahayaan hanya melalui jendela, sehinnga cahaya
masuk dalam ruang studio lebih banyak dari experimen pertama.
3. Experimen dan simulasi ketiga setelah light shelft ditambahkan dan modivikasi plafon dalam
ruang studio lantai 8
Experimen Simulasi ketiga pada ruangan studio lantai 8 kampus uk petra gedung P.
setelah tambahkan light shelft dan di hilangkan overhang di facade dan di modifikasi plafon
ditambahkan dalam inetrior pada ruangan studio lantai 8 kampus uk petra. Distribusi pencahayaan
lebih banyak dari experimen pertama dan kedua karena expemerimen kediga di tambahkan light
shelft indor .
4. Experimen Simulasi Ke empat setelah Light Shelf Indor Dengan Kemirinag 15°
Experimen keempat simulasi pada ruangan studio lantai 8 kampus uk petra gedung P.
setelah tambahkan light shelft dengan sudut kemiringan 15 ° dan di hilangkan overseck di facade
dan di modifikasi plafon ditambahkan dalam interior pada ruangan studio. Distribusi pencahayaan
sangat meningkat di karena media pantulan adalah light shelf dan plafon.
5. Experimen ke lima Simulasi setelah menggunakan material metal pada Light Shelf Indor dengan
kemiringan 15° dan oudor dengan posisi datar horizontal
Experimen kelima simulasi pada ruangan studio lantai 8 kampus uk petra gedung
P. setelah tambahkan light shelf di indoor dengan sudut kemiringan 15 ° dan di outdoor
dengan posisi datar horizontal setelah hilangkan overseck di facade dan di modifikasi
plafon ditambahkan dalam interior pada ruangan studio.
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6. Experimen dan Simulasi setelah menggunakan material cermin pada Light Shelf Indor 15 Derajat

dan oudor dengan posisi datar horizontal

Experimen keenam simulasi pada ruangan studio lantai 8 kampus uk petra gedung P.
setelah tambahkan material cermin pada light shelft sebagai media reflector di indoor dengan
sudut kemiringan 15 ° dan di oudoor dengan posisi datar horizontal dan di modifikasi plafon
ditambahkan dalam inetrior pada ruangan studio.

7. Desaing ke 7 Simulasi setelah menggunakan material cermin pada Light Shelf Indor dengan
kemiringan 15 ° dan oudor dengan posisi datar horizontal dan juga modivikasi plafon dengan
kemiringan 3°

Experimen ketuju simulasi pada ruangan studio lantai 8 kampus uk petra gedung P.
setelah tambahkan material cermin pada light shelft sebagai media reflector di indoor dengan
sudut kemiringan 15 ° dan di oudoor dengan posisi datar horizontal dan di modifikasi plafon
dengan kemiringan 3° ditambahkan dalam inetrior pada ruangan studio.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran lux meter indoor dan outdoor daylight factor ( DF)

Untuk Pengukuran pada lux meter di outdor hanya berfokus pada satu titik, itu mewakili dari
semua titik pengukuran dalam interior ruang studio, jumlah pengukuran pada ruang studio 21 titik ukur
dengan menggunakan pola grid, karena penelitihan ini berfokus pada pencahayaan alami dalam
ruangan sehingga nilai lux meter pada outdoor hanya ambil pada posisi tengah, itu menjadikan
perwakilan sebagai patokan untuk peritungan pencahayaan alami sesuai kondisi Ekixting dengan
panel dinding tertup dalam ruangan inetrior.

Tabel 3. Pengukuran lux meter indor dan outdoor

PENGUKURAN LUX METER INDOOR SETIAP TITIK KORDINAT
No | Kode | Jam Dan Titik1 | Jamdan Titik2 | JamDan DF
Titik3
1 |A 15: 53 wib 15: 54 wib 15: 55 wib.
71.99 lux 77.40 lux 48.73 lux
2 |B 15:57 wib 15:57 wib 15: 58wib
34.94 lux 30.16 lux 30.47 lux
3 |C 15: 59 wib. 16:00 wib. 16: 00 WIB.
24.31 lux 23.28 lux 23.35 lux
4 (D 16: 01 wib. 16: 02 wib 16:02 wib
20.10 lux. 20.59 lux. 18.76 lux
5 |E 16:03 wib. 16.62 lux 16: 73 lux.
17: 30 lux. 16.03 wib 16: 04 wib
6 |F 16: 05 wib 16: 05 wib. 16:05 wib
25: 95 lux.
15.54 lux 14.49 lux W
7 |G 02.46 lux. 16. 07 wib 16.08 wib
02.46 lux 03.31 lux 02.20 lux.
PENGUKURAN LUX METER OUTDOOR
NO | KODE JAM DAN LUX DF
A 15: 50 wib
3.328 lux.
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Peritungan daylight factor (DF)

Peritungan nilai Daylight factor DF pada ruangan studio ini, nilai berdasarkan pengukuran lux
meter di indor di kalikan dengan outdoor hasil itu di bagikan dengan 100 % dan di ukur menggunakan
pola grid di indoor dengan jumlah 21 titik ukur di mulai dari depan arah selatan dekat dengan jendela
sampai di belakang pintu masuk dari koridor, beda dengan titik ukur di outdor karena nilai daylight
factor (DF) di outdoor menjadi salah satu patokan untuk mengitung mewakili dari semua titik karena
tujuan dari penelitihan ini lebih fokus pencahayaan dalam ruangan interior sehingga pengukuran di
lapangan terutama di outdoor hanya di ukur satu titik di posisi tengah atau titik ukur tengah (TUU).

Rumus peritungan daylight factor (DF) pada ruangan studio

DF INDOR . x 100 % =

OUTDOR
Tabel 4. Peritungan daylight factor (DF)
PERITUNGAN DF
KODE MK 1 MK 2 MK 3
A op%%%-:o.on X 100% = 0,021 LUX o;-}g—:—:o.oa X100% =0023LUX | DF-4473:0,014X 100% = 0,014LUX
8 o;%omo X100% =0,010LUX | pF-30%5—0,009 X 100% =0,009LUX | pF 30;; 0,009 X 100 % = 0,009 LUX
c op%%%‘s—:o.ow X 100% = 0,007 LUX | DF 53570006 X 100% = 0,007LUX | DF-773;—0,007 X 100% =0,007 LUX
D DF-2053—0.006 X 100% = 0,006 LUX | DF 20355% 0.006 X 100 % = 0,006 LUX | pF-J&75 0,005 100% = 0,005 LUX
17,2 . 1603 . 1604 .
3 OF 1700005 X 100% = 0,005LUX | DF-}533—0.004X 100% = 0004LUX | DF-153—:0.004 X 100 % = 0,004 LUX
3 D;%%g’g_:omx 100% = 0,004 LUX | DF J%57—:0,004 X 100 % = 229,6 LUX o;%;opm X 100 % = 0,007 LUX
0246 . 0331 . 0220 .
- DF-3555— 0000 X 100 % = 0,000 LUX| D 3551 0,000X 100 % = 0000LUX | pF-2227—: 0,000 X 100 % = 0,000 LUX

Tabel hasil analis simulasi keseluruhan

Dari hasil experimen keseluruhan ini nilai daylight factor (DF) sangat berbeda semua
experimen, sehingga hasil nilai tertinggi pada simulasi tersebut terdapat pada bentuk eksperimen ke
enam dengan nilai daylight factor (DF) makisimal 6.73 % dan experimen ke tujuh dengan nilai dayligt
factor (DF) 7.08 % dengan posisi light shelf berada di dalam ruang interior dengan kemiringan 15° dan
exterior bentuk konfigurasi horizontal datar, sedangkan nilai terendah terdapat pada bentuk
eksperimen ke satu tanpa light shelf kondisi ekixting dengan nilai paling tinggi maksimal 1.77 % . Hal
ini membuktikan bahwa bentuk eksperimen light shelf yang ke enam dan ke tuju memantulkan
intensitas sinar matahari paling banyak dari dua bentuk eksperimen lainnya dan di dukung dengan
media pantulan terutama penggunaan material cermin pada light shelft dan plafon setelah
modifikasih, sedangkan bentuk eksperimen 2 sampai 5 memantulkan sinar matahari dengan intensitas
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tidak sebanyak seperti yang lain. Dari hasil rata-rata tiap bentuk eksperimen, posisi dan bentuk light
shelf masing-masing bentuk yang paling mendekati adalah posisi dalam-tengah ruangan. Peneliti
mengambil kesimpulan bahwa posisi light shelf yang berada di dalam inetrior dan exterior merupakan
posisi paling ideal untuk menerangi sebuah ruang studio dengan ukuran 14.54 x 7.20 meter dan jendela
menghadap bagian selatan.

Tabel 5. Hasil analisis simulasi keseluruhan

Denah potongan hasil sumulasi tabel grafik
4 T i
experimen 1 / = wtartat= -
experimen 2 L j BT
experimen 3 i 263 B T =4
experimen 4 =
i
experimen 5
AT
experimen 6
experimen 7 £ o
“ S8 jE B
%0

Tabel Hasil Analisis TUU Simulasi dari Keseluruhan

Pada hasil pengukuran simulasi bentuk eksperimen pertama sampai experimen terakhir nilai
rata-rata berdasarkan titik sensor pada simulasi menggunakan pola grid di ambil dari titik ukur tengah
(TUU ) tertinggi terdapat pada Simulasi experimen ke tujuh dengan kondisi light shelf berada di dalam
ruangan interior dengan kemiringan 15 ° dan exterior bentuk konfigurasi datar horizontal di dukung
dengan modifikasi plafon dengan kemiringan 3°. Dan Hasil rata-rata di titik ukur tengah ( TUU) seluruh
experimen nilai pengukuran, ekperimen pertama di titik tengah (TUU )1.73 % . Dan experimen k edua
5.25 % di titik ukur tengah (TUU) experimen ketiga di titik ukur tengah (TUU) 5,21 %, experimen kelima
di titikukur tengah ( TUU) 4.69 %, experimen ke enam di titik ukut tengah ( TUU) 6.22 %. Dari hasil
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pengukuran simulasi ini peliti ambil kesimpulan bahwa hasil yang paling ideal adalah experimen yang

ke tujuh karena nilai DF 6.62 % sangat tinggi karena di dukung dari media pantulan cahaya dan

modivikasi plafon dengan kemiringan 3°.

Tabel 6. Hasil analisa Titik ukur tengah ( TUU) simulasi dari keseluruhan

prs il sim

mulos ko

nasi Smulxsisetedn

EXPERIMEN 1TUU

EXPERDMEN2TUU

EXPERMEN 3 TUU

EXPERIMEN & TWU

EXPERIMENS TUU

1.73 5.25 5.21 4.92 4.69 6.22 6.62
1.39 3.24 3.25 2.98 2.99 3.45 4.35
0.93 1.92 193 171 1.95 2.08 3.31
0.66 1.26 1.28 1.04 1.24 1.28 1.51
0.48 0.86 0.89 0.68 0.83 1.03 1.18
0.42 0.62 0.75 0.57 0.61 0.70 0.64
0.42 0.56 0.59 0.45 0.58 0.57 0.57

Grafik Hasil Analisis TUU Simulasi Keseluruhan
Hasil nilai tertinggi pada grafik tersebut terdapat pada bentuk eksperimen ke tujuh dengan
posisi light shelf berada di dalam ruangan interior dan exterior sedangkan nilai terendah terdapat
pada bentuk eksperimen pertama dengan posisi kondisi ekixting. Hal ini membuktikan bahwa bentuk
eksperimen light shelf yang ketujuh memantulkan intensitas sinar matahari paling banyak dan di

dukung dengan media pantulan cahaya seperti penggunaan material cermin dan modifikasi plafon

dengan kemiringan 3°. dari eksperimen lainnya 2 sampai 6. memantulkan sinar matahari dengan

intensitas tidak sebanyak yang lain dan tidak rendah seperti experimen pertama.

GRAFIK HASIL KESELURUHAN SIMULASI DF DARI EXPERIMEN 1 SAMPAI 7
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HASIIL SIMULASI BERDSARKAN EXPERIMEN PADA RUANG STUDIO

™ Seriesl ™ Series?

Series3

Seriesd ™SeriesS W Series6 ™ Series7

Gambar 3. Grafik hasil simulasi
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Analisis Modifikasi Bentuk dan Desain Light Shelft pada Arah Orientasi Selatan

Hasil analisis ini berdasarkan proses experimen dan simulasi dari bentuk ekixting, setelah
modivikasi bentuk, modifikasih plafon dan setelah tambahkan light shelft indoor dan outdoor di sisi
selatan. Karena penelitihan sebelumnya Light shelf dapat meningkatkan masuknya cahaya matahari ke
dalam ruangan sekitar 100% atau lebih, tapi hanya jika menangkap dan mengalihkan sinar matahari
langsung. Light shelf memiliki keuntungan yang terbatas dengan cahaya yang menyebar, ketika cuaca
sedang berawan dan matahari tertutup awan. Pada umumnya, light shelf berfungsi baik jika dibuat
pada sisi Selatan bangunan.

Berikut ini adalah hasil analisis simulasi dari desain model ekixting sampai desaing light shelf pada
arah orientasi Selatan:

i | j | a ]

|

7

i

Z L
T—X | |
=
X .
I J4—\

Gambar 4. Potongan aliran pencahayaan alami pada ruang studio

Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan terdapat kelebihan dan kekurangan dari setiap simulasi yang
dilakukan yaitu:

1. Analisa simulasi pada ruang studio sesuai kondisi ekixting

e Penetrasi cahaya alami berbedah dibanding dengan nilai simulasi

e  Waktu,hari tangal, tahun di sesuiakan dengan waktau survei pengukuran pada kondisi ekixting
2. Analisa simulasi setelah hilangkan overhang dan di tambahkan plafon

e terjadi peningkatan dalam penetrasi cahaya pada ruangan karena simulasi setelah modivikasi
bentuk
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e Pencahaya masuk dalam ruang studio ternyata overhang dan plafon adalah salah satu factor
untuk masuk nya pencahayaan alami pada ruang studio
3. Analisa simulasi Desaing Light Shelf Dengan Bentuk datar horizontal di indoor.
e Penetrasi cahaya alami meningkat tapi perubahan nya tidak singnifikan
4. Analisa simulasi Desain Light Shelf Dengan Kemiringan 15 °
e Terjadi peningkatan penetrasi cahaya alami
e Penetrasi cahaya alami mengalami peningkatan di sebabkan dari bentuk light shelft
5. Analisa simulasi Desain Light Shelf indor dengan kemiringan 15 ° dan oudoor konfigurasi nya datar
horizontal
e Dengan Kemiringan light shelft Penetrasi cahaya alami meningkat signifikan terutama pada area
yang belum terpapar cahya alami
e Peningkatan pecahayaan karena light shelft di tambahkan material metal pada light shelft
6. Analisa simulasi Desain Light Shelf Dengan Kemiringan 15 ° indor dan oudor datar horizontal
e Penetrasi cahaya alami meningkat signifikan baik karena light shelft di kasih material cermin
e cahaya yang dipantulkan dari light shelft outdor dan light shelft indor yang di pantulkan ke
plafon jatuh ke area yang kurang terpapar sangat bagus kecuali area paling belakang.
7. analisis simulasi pada experimen ke 7 dengan modivikasi plafon dengan kemiringan 3 dejarat
e Intensitas pencahayaan nya ada perubahan singnifikan di areah yang belum terpapar cahaya
matahari
e Hasil simulasi nya sangat ideal
e Experimen terakir sangat optimal dalam ruang studio

Usulan Desain Ke 1
Denah dan titik ukur

Denah pada ruang studio Bangunan kampus UK petra gedung P lantai 8 ruang studio, dengan
berukuran L 7,20 x P 14.52 meter dengan tinggi 3.94 meter. penelitian ini, dipilih 21 titik ukur dengan
lux meter menjadi patokan ilumince yang terpapar, Dan dari hasil nilai simulasi adalah setiap titik ukur
nilai dayligt factor (DF) nya berbedah nilai daylight facrtor ( DF ) lebih tinggi di depan jendela di
tambah lagi pencahayaan alami yang di pantulkan dari light shelf indor dan outdor, maksimal nilai df
mencapai 6.22 %.

A ' N ~
n n »~ "
c 1l 2 o
o
':;’ I o p) ox ?:'
€ “ (] (‘
’ ' " )
1 2 3
7200 } } 7200 }
DENAH RUANG STUDIO DENAH RUANG STUDIO
> . & '

Gambar 5. Denah pada ruang studio gedung p kampus uk petra
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Potongan ruang studio

Gambar Potongan ruang studio setelah tambahkan light shelf diindoor dan outdoor dan aliran
pencahayaan alami yang di pantulkan dari beberapa media yaitu media pertama light shelf indor media
pantulan kedua light shelft outdor dan media pantulan ketiga plafon pada ruangan interior.
Pendekatan simulasi adalah untuk mengoptimalkan desain rak lampu horizontal, dan light shelf
dengan kemiringan 3° setelah di kasih material cermin yang dapat melacak matahari. Untk
memantulkan matahari, desain alternatif diperiksa dalam upaya memilih material yang paling efisien.
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Gambar 6. Potongan pada ruang studio
Detail
Detail light shelf pada ruang studio, experimen yang ke 6 ini adalah hasil yang sangat baik
ketimbang experimen 1 sampai 5, karena detail ini setelah tambahkan light shelf dengan kemiringan

o

15

12N ¢ T S0
e bor Lntuk media pariiutan cahaya

Gambar 7. Detail pada ruang studio

Model detail 3d Desain Light shelf dengan konfigurasi Kemiringan Light shelf dengan Sudut
Kemiringan 15° indor dan Detail light shelft outdoor dengan bentuk datar horizontal. setelah

tambahkan material metal sebagi reflector pantulan pencahayaan dalam ruang stduio ternyata hasil
nya ideal.
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Penempatan light shelft outdoor dengan konfigurasi
datar horizontal sctelah tambakan material cermin pada
light shelft

Penempatan light shelft indor
dengan kemiringan 15 °
setelah tambakan material
light shelft

Jendela sesuai kondisi
ckixting tanpa modivikasi

Kunsen kalvalum sesuai kondisi
ckixting tanpa modivikasi

Gambar 8. detail model 3d setelah tambahkan material metal

Detail light sehelf ini memantulkan dan menyebarkan sinar matahari tetap digunakan melalui
bidang miring pada bagian dalam light shelf. Bidang datar di luar light shelf bagian atas melalui
jendela, dan bidang bawah pencahayan masuk melalui jendela. Namum lebih dominan masuknya
pencahayan alami adalah hanya melalui light shelf indor dan outdoor karena menggunakan material
cermin untuk pantulkan pencahayaan.

Ight shet indoor dengan kemringan 15°
menggunakan material cermin sebagai bahan
reflekior untuk pantulkan cahaya matahari, -~

kedalam ruangan \
o Iight sheit horizontal di
Lo V « outdoor yang menggunakan
meterial cemin
' 100 m K60 em |
jendela pada ruang studio
G tanpa modivikasi sesuai
P kondisi ekixting

Gambar 9. Detail konfigurasi light shelft

Media pantulan pencahayaan dalam ruang studio

Media pantulan pencahayaan alami ada beberapa media sebagai pantulan pencahayaan alami
media pertama adalah light shelf outdoor media kedua light shelft indor media ketiga adalah plaforn
dan media ke empat adalan jendela, Setelah dilakukan beberapa simulasi pada model bangunan, dari
hasil simulasi tersebut terlihat bahwa dengan tidak adanya overhang yang berada di atas eksterior
light shelf, cahaya matahari langsung tidak terhalangi sehingga fungsi dari light shelf lebih efektif.
Tambah lagi penambahan material cermin pada light shelft sehingga pencahayaan dalam ruang studio
sangat maksimal.
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Gambar 10. potongan 3D aliran pencahayaan alami pada ruang studio

Interior ruang studio

Interior pada ruang studio setelah tambahkan material cermin sebagai media pantulan
pencahayaan. berdasarkan hasil simulasi ternyata hasil yang ideal adalah simulasi yang ke enam
karena nilai daylight factor (DF ) nya mencapai maksimal 6.22 % DF. hasil nya perubahan sangat
singnifikan ketimbang nilai dayligt factor ( DF )1 sampai 5.

—

Gambar 11. Interior ruang studio

Persfektif

Gambar 12. Persfektif
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Usulan Desaing ke 2
Denah dan titik ukur experimen yang ke 7

Denah Pada ruang studio Bangunan kampus petra gedung P lantai 8, Dengan berukuran L
7,20 X P 14.52 meter dengan tinggi 3.94 meter . Penelitian ini dipilih 21 titik ukur menggunakan pola
grid menjadi patokan illumince yang terpapar dalam ruangan. Dan figure 10 adalah hasil nilai simulasi
setiap titik ukur nilai daylight factor ( DF ) nya berbedah nilai hasil simulasilebih tinggi di depan jendela
di tambah lagi pencahayaan alami yang di pantulkan dari light shelf indoor dan outdoor, sehingga
sangat efektif pada ruang studio, mencapai maksimal 7.08 %.

1452

Daylight Factor ((5F)

7200

DENAH RUANG STUDIO 15 DENAH RUANG STUDIO
y AN
|

Gambar 13. denah ruang studio simulasi ke 2

Potongan Ruang Studio
Gambar Potongan pada ruang studio setelah tambahkan light shelf sebagai media pantulan

pencahayaan di indoor dan outdoor dan aliran pencahayaan alami yang di pantulkan dari beberapa
media yaitu media pertama light shelf indor media kedua light shelft outdor dan media ketiga
modivikasi plafon dengan kemiringan 3° pada ruangan interior ternaya hasil simulasi nilai dayligt factor
(DF) berubah, jauh berbdeah dengan simulasi 1 sampai 6.

15om 200M 200m 200M 200M 200Mm 200M 2om |

Gambar 14. potongan aliran pencahayaan alami simulasi ke 7

Detail

Detail light shelf pada ruang studio, experimen yang ke 7 ini, adalah hasil yang optimal
ketimbang yang lain, karena detail ini setelah modifikasi plafon dengan kemiringan 3° sehingga nilai
daylight factor ( DF) mencapai 7.08 %. hasil simulasi.
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Gambar 15. Detail aliran pencahayan pada ruang studio simulasi ke 7

Model detail 3d Desain Light shelf dengan konfigurasi Kemiringan Light shelf , dengan
menentukan Sudut Kemiringan 3 ° indoor dan Detail light shelft outdoor dengan bentuk datar
horizontal, setelah tambahkan material cermin sebagai reflector pantulan pencahayaan alami dalam
ruang studio hasilnya sangat efektif.

Penempatan light shelft outdor dengan konfigurasi
datar horizontal setelah tambakan material cermin
pada light shelft sebagai bahan reflector

Modivifikasi plafon dengan kemiringan 3 ©
setelah tambahkan material cermin sebagai
bahan reflector

Penempatan /ight shelft indor dengan
kemiringan 15 © setelah tambakan
material cermin pada light shelft

Kunsen kalvalum sesuai kondisi
ekixting tanpa modivikasi

Gambar 16. Detail 3d pada ruang studio simulasi ke 7

Detail konfigurasi light shelff

Detail ini memantulkan dan menyebarkan sinar matahari tetap digunakan melalui bidang
miring pada bagian dalam light shelf. Bidang datar di luar light shelf bagian atas melaluijendela, dan
bidang bawah pencahayan masuk melalui jendela. Namum lebih dominan masuk pencahayan alami
adalah melalui light shelf indor dan outdoor karena menggunakan material cermin untuk pantulkan
pencahayaan.
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Gambar 17. Detail light shelft

Interior Ruang Studio

Interior ruang studio setelah tambahkan material cermin, dan modivikasi plafon dengan
kemiringan 3°berdasarkan hasil simulasi ternyata hasil yang ideal mencapai maksimal 7.08 % daylight
factor (DF) nilai ini berdasarkan hasil simulasi yang ke tuju karena nilai daylight factor (DF) berubah
singnfikan ketimbang nilai daylight factor (DF) experimen 1 sampai 6.

m
sEpasam

==

Gambar 18. interior ruang studio

PERSFEKTIF

Gambar 19. Perfektif ruang studio
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PENUTUP
Simpulan

Penelitihan ini dilakukan untuk mengetahui pencahayaan alami pada kondisi ekixting dalam
ruang studio dan membangdingkan hasil simulasi dengan ruang studio tanpa modivikasi dan setelah
modivikasi ruang, tidak hanya menggunakan bentuk light shelft yang seperti biasa nya, Penelitihan ini
juga mengubah bentuk sesuai dengan ide dan melakukan beberapa experimen serta simulasi untuk
mengetahui hasil akhir.

Berdasarkan beberapa hasil simulasi dengan bentuk yang berbedah, penelitihan
menyimpulkan bahwa sistem intensitas pencahyaan alami pada ruang studio tanpa light shelf belum
cukup atau sangat rendah karena di tutupi dengan overseck pada fagade. Ruang studio tanpa
menggunakan light shelf intensitas pencahayaan nya sangat rendah sehingga dapat masalah
pencahyaan alami pada mahasiswa pada saat mengambar tugas. Penggunaan light shelft dan
modivikasi plafon dapat membantu meningkatkan pencahayaan alamiyang di pantulkan dari light shelf
dan di dukung dengan pengunaan material cermin sebagai media reflector pada light shelf yang di
pantulkan ke arah plafon sehingga intensitas pencahayaan alami meningkat walaupun di bagian
belakangan intensitas pencahayaan sedikit rendah namum tidak serendah kondisi ekixting.

Dari beberapa experimen dan simulasi, Hasil nilai daylight factor (DF ) semua berbeda-beda
yang paling ideal dan optimal adalah experimen 6 dan 7. peneltihan sebelum nya juga di ruang studio
di sarangkan illuminance nilai daylight factor ( DF ) mulai dari 4% -6 % yang baik buat ruang studio. dari
experimen 1 sampai 7 hasil yang paling ideal adalah simulasi ke 6 dan ke 7 yang paling optimal dalam
ruang studio. Nilai daylight factor ( DF) mencapai makisimal 6.22 % dan 7.08 % dari hasil ini peneliti
akan membuat usulan desaing karena nilai iluminance sangat layak walaupun dua titik di belakang nilai
daylifght factor (DF) kurang mendapatkan intensitas pencahayaan yang cukup, tetapi dengan hasil
itu peneliti usulkan bisa menggunakan lampu sehingga intensitas pencahayaan dalam ruang bisa
meningkat dan di padukan dengan pencahayaan alami pada ruang studio.

Untuk mencapai tujuan dengan Mengoptimalisasi Pencahayaan Alami Dalam Ruangan Melalui
Pengunaan Reflector Light Shelf, di perlukan untuk memodivikasi ruangan serta penambahan media
pantulan dan konfikurasi bentuk light shelft, sebagai tempat distribusi pencahayaan alami dalam
ruangan supaya aktivitas dalam ruangan, pencahayaan nya tetap terang sehingga mahasiswa bisa
mengerjakan tugas tanpa menggunakan pencahayaan buatan.
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